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REDESAIN KAWASAN PUSAT INFORMASI
MANGROVE (PIM) PEKALONGAN DENGAN BASIS
EKOWISATA EDUKATIF

Abstrak

Kawasan Pusat Informasi Mangrove (PIM) Pekalongan terjadi penurunan minat
masyarakat untuk berkunjung. Selain itu, pengurangan varietas mangrove akibat
penurunan muka air tanah, kenaikan muka air laut dan kurangnya pengetahuan mengenai
ekosistem mangrove di masyarakat (banyak buang sampah sembarangan dan menebangi
pohon mangrove). Berdasarkan arahan Peraturan MENDAGRI No.33 Tahun 2009 tentang
pembangunan ekowisata, pengembangannya pada tiap daerah wajib untuk didukung oleh
pemerintah setempat. Penilitian ini menggunakan analisis SWOT, bertujuan mengetahui
kekuatan, kelemahan, peluang, serta ancaman pada pada lokasi penelitian khususnya
terkait kondisi lingkungan dan kondisi mangrove yang ada di PIM Pekalongan, dengan
cara analisa dan wawancara. Hasil dari penelitian ini menunjukan adanya pengurangan
jumlah varietaas mangrove dari 18 jenis menjadi 4 jenis saja, selain itu ada isu kondisi
alam seperti penurunan muka tanah dan kenaikan muka air laut. Berdasarkan hasil tersebut
dapat disimpulkan untuk menjawab permasalahan secara arsitektural dengan menyediakan
fasilitas penunjang pada Mangrove Park, beberapa diantaranya menyediakan area
pembibitan, penanaman, dan pusat pembelajaran mangrove berupa signage, perpustakaan,
juga “Rumah Mangrove”.

Kata Kunci: pusat Informasi Mangrove, Ekowisata Edukatif

Abstract

The Pekalongan Mangrove Information Center (PIM) area has decreased public interest
in visiting. In addition, the reduction of mangrove varieties due to lowering of ground
water level, sea level rise and lack of knowledge about mangrove ecosystems in the
community (a lot of littering and cutting down mangrove trees). Based on the directives
of the Minister of Home Affairs Regulation No. 33 of 2009 concerning ecotourism
development, its development in each region must be supported by the local government.
This study uses a SWOT analysis, aiming to find out the strengths, weaknesses,
opportunities, and threats at the research location, especially related to environmental
conditions and mangrove conditions in PIM Pekalongan, by means of analysis and
interviews. The results of this study indicate a reduction in the number of mangrove
varieties from 18 species to only 4 species, besides that there are issues of natural
conditions such as land subsidence and sea level rise. Based on these results, it can be
concluded that to answer architectural problems by providing supporting facilities at
Mangrove Park, some of which provide nurseries, planting areas, and mangrove learning
centers in the form of signage, libraries, as well as "Mangrove Houses".

Keywords: Mangrove Information Center, Educational Ecotourism.



1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Mangrove merupakan ekosistem hutan khas daerah tropis dan sub tropis yang tumbuh di daerah
pasang — surut air laut sehingga merupakan peralihan antara ekosistem darat dan laut dengan area
yang berlumpur dan kondisi air yang tenang. Hutan mangrove memiliki arti yaitu hutan pantai yang
secara teratur atau selalu tergenang oleh air laut dan juga dipengaruhi adanya pasang surut air laut.
Sedangkan Mangrove adalah penyebutan umum untuk menggambarkan varietas dalam komunitas
pantai tropik yang didominasi pada beberapa jenis tanaman khas, yang mampu tumbuh pada jenis
perairan asin. (Poedjirahadjoe, 2019).

Salah satu kawasan hutan mangrove di jawa tengah terdapat di pekalongan, tepatnya di kelurahan
kandang Panjang, kecamatan Pekalongan utara. Pada Kawasan ini terdapat Pusat Informasi
Mangrove/ PIM yang memiliki luas area yang sudah terbangun infrastruktur seluas 5,7 Ha dengan
total luas rencana pengembangan kawasan mencapai 90 Ha. Kawasan ini menjadi sentra informasi
dan tempat budidaya mangrove di Kota Pekalongan. Hasil pengamatan serta wawancara dengan
pengurus mangrove park, area ekowisata ini kondisinya masih kurang terawat dengan baik,
diantaranya karena minimnya dana untuk pengelolaan mangrove. Faktor lainnya yakni adanya
kenaikan air laut yang berangsur-angsur semakin tinggi, turunnya permukaan tanah di hampir seluruh
wilayah kota Pekalongan. Ada pula faktor ulah manusia seperti penebangan mangrove, alih fungsi
area mangrove menjadi tambak, dan banyaknya sampah yang menumpuk di sekitar mangrove
mengakibatkan mangrove menjadi terganggu hingga mati.

Kondisi tersebut di perparah oleh faktor alam (intrusi air laut, kenaikan muka air laut, pemanasan
global), dan faktor manusia (membuang sampah sembarangan, penebangan tanaman mangrove,
perubahan area mangrove menjadi area tambak, kurangnya perhatian dari pemerintah maupun
masyarakat).

Berdasarkan arahan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2009 tentang pembangunan
ekowisata yang terdapat pada wilayah daerah, dijelaskan bahwa pengembangan ekowisata yang
berada disetiap daerah wajib untuk didukung oleh pemerintah setempat disebabkan ekowisata
menjadi pariwisata yang popular saat ini, karena dapat mengangkat potensi ke-khas-an flora fauna di
area tersebut. Penelitian ini nantinya menggunakan metode kualitatif yakni memahami situasi,
peristiwa, peran, kelompok, atau interaksi sosial tertentu. Data penelitian mengenai ekowisata
nantinya akan di komparasikan dengan studi literatur sebagai referensi poin-poin dalam penelitian.

1.2.  Rumusan Masalah
“Bagaimana konsep redesain pengembangan kawasan Mangrove Park/ PIM berbasis Ekowisata
Edukatif yang ada di Kota Pekalongan?”
1.3. Tujuan
a. Mengetahui bagaimana kondisi ruang yang dibutuhkan untuk menciptakan kawasan
Ekowisata Edukatif Mangrove,
b. Mengetahui konsep redesain dalam desain pengembangan kawasan Ekowisata Edukatif
Mangrove.

1.4. Sasaran
a. Terwujudnya kondisi ruang yang sesuai dengan kebutuhan untuk menciptakan kawasan
Ekowisata Edukatif Mangrove,
b. Terciptanya konsep redesain perancangan pengembangan kawasan Ekowisata Edukatif
Mangrove

2. METODE
2.1. Metode Pengumpulan Data
a. Studi Literatur yakni Mendalami dan menganalisa lebih lanjut mengenai analisa literatur yang
berkaitan dengan redesain kawasan mangrove, baik secara langsung atau tidak langsung,
b. Observasi yakni berupa kunjungan secara langsung pada lokasi kawasan Mangrove Park,
Pusat Informasi mangrove di Kota Pekalongan guna melakukan pengamatan dan mencari data



dengan akurat serta guna mendapatkan gambaran mengenai lokasi perencanaan, baik secara
makro maupun mikro.

Melakukan sesi wawancara dengan pengelola Mangrove Park/ PIM serta masyarakat sekitar
untuk lebih dalam bagaimana upaya konservasi serta kendala dan impact-nya yang dirasakan
terhadap hutan mangrove itu sendiri.

2.2.Tinjauan Pustaka

o

Penjelasan lebih lanjut mengenai pasal 61 huruf d tentang peraturan peruntukan zonasi, yakni:

Diperbolehkan adanya kegiatan pembibitan mangrove,
Diperbolehakn dengan syarat budidaya perikanan yang tidak merusak ekosistem mangrove,
Diperbolehkan dengan penunjang ekosistem mangrove, kegiatan pendidikan, penelitian, serta
papan reklame dan media informasi,
Melakukan kegiatan atau mendirikan bangunan terbatas berupa:
1) Kegiatan pendukung pariwisata, olahraga yang tidak merusak ekosistem mangrove
2) Kegiatan transportasi yakni;

e Transportasi sungai dan penyeberangan serta fasilitas pendukungya,

e Transportasi laut dan fasilitas penyeberangan.
Dilarang melakukan pengembangan, pembangunan yang dapat menimbulkan kerusakan
ekowistem mangrove
Dilarang adanya penebangan liar tanaman bakau dan perusakan wilayah pesisir akibat limbah
industri.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Deskripsi Lokasi
Lokasi site berada pada Kawasan Pusat Informasi Mangrove (PIM) tepatnya di Kandang Panjang
Kota Pekalongan dengan luasan utama 5,7ha dengan batasan-batasan site yakni utara: laut jawa
dan krematorium, selatan: permukiman, timur: tambak, barat: lahan kosong. Seperti yang
terlamppir pada gambar 1.

Gambar 1 Peta Site

3.2.Analisis

3.2.1.

Aksesibilitas

a. Aksesibilitas ke dalam site
Penambahan prioriotas shelter (bus wisata) pada 2 titik ini sebagai pembantu akses
pengunjung yang hendak menuju Mangrove Park, karena akses yang tidak terlalu lebar.
Untuk pengembangan lebih lanjut juga perlu adanya penambahan shelter di lokasi potensi
wisata yang lain. Seperti yang terlampir pada gambar 2.

b. Aksesibilitas di dalam site



Akses didalam site menggunakan jembatan pandang, selain itu untuk menuju ke area lain
pada site dapat diakses menggunakan perahu yang tersedia.
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Gambar 2 Akses menuju site dan didalam site

3.2.2. Linkage dan Node
Pada titik node kawasan dekat wisata Pasir Sari dan PIM merupakan persimpangan yang

penting sebagai jalur menuju lokasi wisata, untuk itu pada area ini dibuat “motif pada jalan
simpang” sebagai tanda telah memasuki wilayah wisata.
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Gambar 3 Linkage dan Node Kawasan, Detail motif simpang

3.2.3. Pengembangan Mangrove
Pengembangan mangrove pada ilustrasi ditunjukkan pada warna hijau
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Gambar 4 Peta Pengembangan Mangrove

3.3.Penerapan
3.3.1. Kebutuhan Ruang
a. Taman Pakir dan Main Entrance

Tabel Taman Parkir dan Main Entrance
Jumlah Standard
Ruang Ruang

Luasan (m?) | Sumber

No Ruang




y | Parkir 25mobil | 13.2mZmobil 330m?2 DA
Mobil
2 Parkir 130 motor 1.6m?/motor 208 m? DA
Motor
3 ggggc;a 30 sepeda 1.2m? 36 m? DA
4 | Pos Jaga 2 orang 3.2m?/orang 6.4 m?
Ruang
5 | Pengelola | 5 orang 3.2m?/orang 16 m? DA
Parkir
Jumlah 596.4 m?
Flow (50%) 298.2 m?
Total Keseluruhan 894.6 m?
(Sumber: Analisa Penulis, 2021)
b. Sarana dan Prasarana dalam Kawasan Hutan Mangrove
- Areal (Utama)
Tabel Area 1
No | Ruang Kapasitas gtl?::;rd '(-m“';‘)s an Sumber
1. Plasa/ taman 1area 60m? 60m?
2. Ruang Pusat 50 orang 3.2m?/orang 160 m? DA
Informasi
Mangrove
(Museum
mini) / Rumah
mangrove
3. Perpustakaan 15 orang/ | 1.6m?2 24 m? AP
mini unit
4. Gudang 1 unit 9 m? 9 m? AP
5. Ruang diskusi | 25 orang 3.2m?/orang 80 m? DA
6. Laboratorium | 15 orang 3.2m?/orang 48 m? DA
Penelitian
7. Area 25 orang 3.2m?/orang 80 m?
pembibitan
8. Area 60 orang 3.2m?/orang 192 m?
penanaman
9. R pengelola 5 orang 3.2m2/orang 16 DA
Jumlah 669 m?
Flow (30%) 200.7 m?
Total Keseluruhan 869.7 m?
(Sumber: Analisa Penulis, 2021)
- Area 2 (Pendukung)
Tabel Area 2 (Pendukung)
No | Ruang Kapasitas ;tjgr?grd I(_rzg)san Sumber
1. Loket 2 unit 3m? 12 m? DA
5 Penitipan 2 unit 16m? 32m? AP
' barang
3. Jembatan 35 orang 0.65m? 22.75 m? AP
Pejalan Kaki
4. Playground 25 orang 1.6m? 40 m? AP
5. Caffetaria 25 orang 1.6m? 40 m? AP
6. Laktasi 1 unit 9m? 9 m? AP
Toko oleh- 20 orang 1.6m? 32m?
7. .
oleh/ Souvenir
8. Musholla 30 orang 1.5m? 45 m? AP
9. Tempat 4 orang 1m? 8 m? AP
Wudhu (2
unit)




Jumlah 240.75 m?
Flow (100%) 240.75 m?
Total Keseluruhan 481.5m?
(Sumber: Analisa Penulis, 2021)

- Area 3 (Servis)
Tabel Area 3 (Servis)

. Standard Luasan
No | Ruang Kapasitas Ruang (m?) Sumber
1. Kamar Mandi | 4 unit 2.85m? 11.4 m? DA
Pria
2. Kamar Mandi | 4 unit 2.85m? 11.4 m? DA
Wanita
3. Washtafel 2 unit 0.24m? 0.48 m? DA
4, Urinoir 4 unit 0.2m? 0.8 m? DA
5. Kamar Ganti 2 unit 2.25m? 4.5 m? AP
6. Disabilitas 1 unit 4m? 4 m? AP
Jumlah 32.58 m?
Flow (100%) 32.58 m?
Total Keseluruhan 65.16 m?

(Sumber: Analisa Penulis, 2021)

Total keseluruhan luas kebutuhan ruang pada kawasan ekowisata Mangrove Park/ PIM Kota

Pekalongan yakni sebesar 2.311 m2

1) Luas lahan yakni 5,7Ha beserta luas hutan mangrove

2) Koefisian Dasar Bangunan (KDB) sesuai dengan Peraturan Daerah Kota Pekalonagn
Nomor 9 Tahun 2020 Tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Kota Pekalongan Nomor
30 Tahun 2011 Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Pekalongan Tahun 2009-2029,
yakni maksimum 50%. Adapun perhitungannya sebagai berikut, 50% x 50.700m2 =
25.350m2

3) KLB yakni maksimum 2%. Adapun perhitungannya sebagai berikut, 2% x 50.700 m2 =
1.014m2

4) Koefisien Daerah Hijau (KDH) yakni minimum 30%. Perhitungannya sebagai berikut,
30% x 50.700m2 = 15.210m2

5) Total perhitungan kebutuhan ruang tidak semuanya berwujud bangunan, adapun yang
hanya hanya struktur seperti plasa, ataupun jembatan pejalan kaki.

3.3.2. Penerapa Zonasi (trek wisata)

Jenis kegiatan yang ada di kawasan Desa Wisata Gonilan ini bermacam — macam, yang

kemudian dibagi menjadi 3 jenis kegiatan, yaitu:

a. Kegiatan utama atau kegiatan pokok yang dapat dilakukan di Kawasan Mangrove Park,
seperti: Wisata Edukasi Berbasis Konservasi, Wisata Bermain dan Edukasi Anak,

b. Kegiatan pendukung sebagai penunjang kegiatan utama, seperti: Sarana Ruang Komunal,
Area Jajanan Tradisional/ Cafetaria, Area Souvenir, Area Bermain Anak,

c. Kegiatan Service merupakan kegiatan pelayanan pendukung segala kegiatan, seperti:
Sarana Ibadah Keamanan, Parkir, Ruang Laktasi, dan Toilet.

Hasil dari beberapa kegiatan tersebut dikelompokkan menjadi 7 zona, yakni:



3.3.3.

3.3.4.

Revitalisasi rumah
warga:
Workshop dan
Homestay
Revitalisasi rumah

Lab.
Renelitian ! Diskusi

</
TREK 1
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Gambar 5 Zonasi/ Trek Wisata

Penerapan Konsep Ekowisata

Konsep ekowisata yang mengedepankan nilai konservasi sebagai elemen utamanya, sesuai
dengan perda yakni area panjang diprioritaskan menjadi area konservasi mangrove.
Menghadirkan keluaran desain yang selaras dengan hal tersebut, antara lain adanya area
pembibitan dan penanaman mangrove, taman dengan tanaman pesisir, tata landscape yang
dipenuhi softscape, dan adanya gate dan kran taman yang kontekstual. Selain nilai konservasi
juga ada nilai pemberdayaan warga/ ekonomi sekitar dengan memberikan kesempatan warga
untuk berkontribusi dalam pengelolaan mangrove dari mulai parkir, atau pun sebagai peng-
supply souvernir dan oleh-oleh disana.

Gambar 6 Konsep Ekowisata

Penerapan Konsep Edukatif

Konsep Edukatif mengajak para wisatawan melakukan berbagai kegiatan baik itu langsung
atau tidak langsung dengan berbagai macam fasilitas yang telah tersedia pada mangrove park
seperti signape papan informasi Kawasan, informasi keterangan mangrove, ‘Rumah
Mangrove’ sebagai pusat informasi mangrove, perpustakaan yang memuat berbagai macam
lliteratur, serta adanya taman bermain bagi anak-anak menjadi lebih aktif.



Gambar 7 Konsep Edukatif

4. PENUTUP
Perancangan kawasan pusat informasi mangrove (PIM) dengan basis ekowisata edukatif
menekankan pada nilai konservasi yang sesuai dengan peraturan RTRW Kota Pekalongan. Pada
pengembangan kawasan ini menjadi salah satu tahap untuk mengembalikan eksistensi ekosistem
mangrove serta meningkatkan kualitas SDM dan kualitas hidup masyarakat setempat.
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